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ABSTRAK 

Kondisi cuaca di suatu wilayah dapat ditentukan oleh sejumlah faktor, antara lain 

curah hujan, kelembaban udara, dan suhu udara. Berdasarkan faktor-faktor 

tersebut, maka perlu untuk mengetahui persyaratan yang diperlukan dalam 

menciptakan kenyamanan lingkungan terhadap data karakteristik cuaca atau sifat-

sifat udara di wilayah tersebut. Karakteristik udara atau sifat-sifat udara dapat 

diperoleh dengan parameter udara yang menjadi tinjauan terhadap unjuk kerja 

psikrometri. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan karakteristik 

udara serta temperatur dan kelembaban rancangan di Makassar. Data pengukuran 

berupa temperatur udara, kelembaban relatif dan tekanan udara untuk tahun 2000–

2021 telah diolah dengan menggunakan psikometri untuk mencari kondisi rata-

rata karakteristik udara lokal. Penelitian ini menganalisis karakteristik udara 

berupa, rasio kelembaban (), entalpi udara (h), volume spesifik (), temperatur 

rancangan (ranc), perubahan temperatur harian (T). Di Makassar, musim panas 
berlangsung selama 7 bulan yaitu dari bulan Mei – November sedangkan musim 

hujan berlangsung selama 5 bulan yaitu dari bulan Desember – April. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa rata-rata temperatur di Makassar yaitu 27,7 ºC, 

kelembaban relatif () rata-rata 80% , rasio kelembaban () rata-rata 0.0187 

kg/kg’, entalpi (h) rata-rata 75,63 kJ/kg.udara kering, ketiga karakteristik udara 

tersebut meningkat pada musim hujan (Desember–Mei), dan volume spesifik () 
rata-rata 0.8805 m

3
/kg.udara kering, sedangkan temperatur rancangan (θranc) adalah 

29,4 
o
C, dan kelembaban rancangan (ranc) adalah 69%, serta perubahan 

temperatur harian (T) adalah 9,2 
o
C. 

Kata kunci : psikrometri, temperatur rancangan, kelembaban rancangan, 

perubahan temperatur harian 

 

 

  



 
 

ABSTRACT 

Weather conditions in an area can be determined by a number of factors, 

including rainfall, humidity, and air temperature. Based on these factors, it is 

necessary to know the requirements needed to create environmental comfort for 

data on weather characteristics or air characteristics in the area. Air characteristics 

or air properties can be obtained by air parameters that are a review of 

psychrometric performance. The purpose of this study was to determine the 

characteristics of the air and the design temperature and humidity in Makassar. 

The measurement data in of air temperature, relative humidity and air pressure for 

years 2000-2021 have been calculated using psychometrics to find the average of 

local air characteristics condition. This research analyzes air characteristics of air, 

that is, humidity ratio (), enthalpy of air (h), specific volume (), device 

temperature (), daily temperature change (T). In Makassar, summer lasts for 7 
months, that is from May to November, while the rainy season lasts for 5 months, 

that is from December to April. The results of this research indicate that the 

average temperature in Makassar is 27.7 
o
C, relative humidity () is 80%, 

humidity ratio () is 0.0187 kg/kg', enthalpy (h) is 75,63 kJ/kg.dry air, the third air 
characteristics increase in the rainy season (December–May), and specific volume 

() is 0.8805 m3/kg.dry air, while the device temperature (θ) is 29,4 
o
C, and device 

humidity is 69%, and the daily temperature change (T) is 9,2 
o
C.  

Key words : psychrometry, device temperature, device humidity, daily 

temperature change 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Sistem pengkondisian udara merupakan suatu sistem yang bekerja untuk 

mengatur kondisi udara (temperatur dan kelembaban) dalam suatu ruangan, 

agar didapatkan kualitas udara yang bagus dan nyaman bagi penghuni di dalam 

ruangan tersebut (Mochamad. R, 2021). Seperti yang didefinisikan oleh standar 

ISO (International Standard Organization) 7730, Kenyamanan termal adalah 

hubungan yang kompleks antara temperatur udara, kelembaban udara, dan 

kecepatan aliran udara. Kondisi kenyamanan juga diartikan sebagai kenetralan 

termal, yang berarti bahwa seseorang merasa tidak terlalu dingin atau panas 

(ISO-7730, 1994). 

 Indonesia merupakan Negara yang berada di antara Benua Australia dan 

Benua Asia, serta berada di antara Samudra Hindia dan Samudra Pasifik. 

Secara geografis, Indonesia terletak di antara 6º LU (Lintang Utara) – 11º LS 

(Lintang Selatan) dan 95º BT (Bujur Timur) – 141º BT (Bujur Timur) yang 

mempunyai dua iklim yaitu hujan  dan panas atau biasa disebut dengan iklim 

tropis. Iklim adalah keadaan cuaca yang terjadi di suatu tempat atau daerah. 

Iklim merupakan karakter kecuacaan suatu tempat atau daerah, dan bukan 

hanya merupakan cuaca rata-rata (Wirjomidjojo dan Swarinoto, 2010). Iklim 

merupakan fenomena alam yang digerakkan oleh gabungan beberapa unsur, 

yaitu radiasi matahari, temperatur, kelembaban, awan, hujan, evaporasi, 

tekanan udara, dan angin (Kertasapoetra, 2004). 

Kondisi cuaca di suatu wilayah dapat ditentukan oleh sejumlah faktor, 

antara lain curah hujan, kelembaban udara, dan suhu udara. Berdasarkan 

faktor-faktor tersebut, maka perlu untuk mengetahui persyaratan yang 

diperlukan dalam menciptakan kenyamanan lingkungan terhadap data 
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karakteristik cuaca atau sifat-sifat udara di wilayah tersebut (JS, A.P, 2017). 

Karakteristik udara atau sifat-sifat udara dapat diperoleh dengan parameter 

udara yang menjadi tinjauan terhadap unjuk kerja psikrometri. 

 Temperatur, kelembaban, dan kecepatan udara merupakan hal paling 

penting dalam kondisi lingkungan yang dimana banyak mempengaruhi 

keadaan sekitar seperti pertumbuhan tanaman, keadaan ternak, dan 

kenyamanan manusia. Temperatur adalah suatu ukuran dingin atau panasnya 

keadaan atau sesuatu lainnya (Sarsinta, 2008). Kelembaban udara adalah 

banyaknya uap air yang terkandung dalam udara atau atmosfer (Fadholi, 2013). 

Angin adalah setiap gerakan udara relatif terhadap permukaan bumi. Angin 

mempunyai arah dan kecepatan yang dapat ditentukan ketika adanya perbedaan 

tekanan udara dipermukaan bumi. Semakin besar perbedaan tekanan udara, 

maka semakin besar pula kecepatan angin (Banodin, 2011).  Ketiga sifat udara 

ini memiliki peran penting untuk pengkondisian udara sehingga dapat 

menciptakan kenyamanan termal yang dimaksudkan. 

 Dikarenakan tidak menentunya iklim di suatu wilayah tropis, maka sangat 

sulit untuk menentukan tingkat kenyamanan termal. Kondisi yang nyaman di 

dalam ruangan yang menggunakan sistem penyegaran udara sangat tergantung 

pada karakteristik udara pada tempat dimana bangunan tersebut berada. 

Begitupun dengan kondisi wilayah bergantung pada karakteristik udara pada 

wilayah tersebut. Akibat kenaikan suhu, temperatur udara juga sangat berkaitan 

dengan kelembaban udara di suatu wilayah yang juga akan mempengaruhi 

cuaca. Sehingga peramalan yang tepat akan temperatur udara sangat 

dibutuhkan (Machmudin, 2012). 

 Berdasarkan gambaran diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai “Analisis Temperatur dan Kelembaban Rancangan di 

Makassar”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, terdapat beberapa masalah yang dapat 

diusulkan yaitu: 

1. Bagaimana karakterisik udara di Makassar? 

2. Berapa hasil temperatur dan kelembaban rancangan di Makassar? 

3. Bagaimana perubahan temperatur harian yang terjadi di Makassar? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang hendak dicapai pada penelitian ini adalah: 

1. Menentukan karateristik udara di Makassar. 

2. Menentukan temperatur dan kelembaban rancangan di Makassar. 

3. Menentukan perubahan temperatur harian yang terjadi di Makassar. 

 

1.4 Batasan Masalah 

Beberapa batasan masalah yang perlu diperhatikan dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Temperatur dan kelembaban rancangan yang di analisis adalah temperatur 

dan kelembaban di Makassar. 

2. Data yang akan dianalisis diolah dengan menggunakan unjuk kerja 

psikrometri untuk mencari kondisi rata-rata dan karakteristik udara lokal 

serta temperatur dan kelembaban rancangan. 

3. Uji statistik dilakukan untuk menguji normalitas data yang dianalisis. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

1. Mengetahui temperatur dan kelembaban rancangan di Makassar yang 

memiliki pengaruh pada kenyamanan manusia, material atau kegiatan 

proses industri serta produk yang dihasilkan. 

2. Menjadi bahan informasi untuk penelitian selanjutnya yang kemudian bisa 

dikembangkan untuk penelitian lebih lanjut. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Psikrometri 

 Psikrometri adalah ilmu yang mempelajari sifat dari termodinamika yaitu 

perpaduan udara dengan uap air pada kenyamanan manusia. Hampir sebagian 

proses pengkondisian udara, kandungan air sengaja dihilangkan dari udara, 

sedangkan pada beberapa kasus air dapat dimasukkan di dalam udara. Pada 

diagram psikometri dapat diguunakan untuk menentukan dari rasio 

kelembaban dengan memperhatikan nilai dari temperatur dan kelembaban 

yang ada di gedung atau ruangan tersebut (Carrier, 1965). 

 

Gambar 2.1 Diagram Psikrometri (Carrier,1965) 
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 Diagram psikrometri dapat menjelaskan perubahan sifat-sifat udara yang 

penting, seperti suhu, rasio kelembaban, dan entalpi. Setiap titik pada diagram 

menunjukkan temperatur bola kering, temperatur bola basah, kelembaban 

relatif, dan tekanan uap (vapour pressure). Selisih suhu bola kering dan bola 

basah menunjukkan kelembaban udara. Jika suhu kedua bola sama berarti 

kelembaban relatifnya 100%. Pada saat itu uap air akan segera mengembun 

(Bradshaw, 1993). 

 Psikrometri adalah segala hal yang berkaitan dengan prilaku kandungan 

uap air di dalam udara atmosfir. Udara atmosfir terdiri dari udara kering dan 

kandungan uap air. Udara kering mengandung (dalam volume) 78,03% 

Nitrogen, 20,99% Oksigen, dan selebihnya Karbondioksida, Argon< dan lain-

lain. Udara atmosfir mengikuti hukum Gibbs-Dalton. Tekanan barometer Pb 

merupakan jumlah tekanan parsial dari semua unsur pokok yang membentuk 

udara, Nitrogen, Oksigen, dan uap air (Bradshaw, 1993). Untuk campuran 

udara-uap air: 

Pb = Pa + Pv    (1) 

2.2 Sifat-sifat Udara 

 Sifat-sifat udara yang menjadi tinjauan terhadap unjuk kerja psikrometri 

adalah sebagai berikut: 

2.2.1 Temperatur 

  Temperatur adalah suatu ukuran dingin atau panasnya keadaan atau 

sesuatu lainnya. Satuan ukur dari temperatur yang banyak di Indonesia 

adalah ºC (derajat Celcius). Pengertian temperatur udara adalah panas 

atau dinginnya suatu udara. Perubahan temperatur udara disebabkan 

oleh adanya kombinasi kerja antara udara, perbedaan kecepatan proses 

pendinginan dan pemanasan suatu daerah, serta jumlah kadar air dan 
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permukaan bumi. Alat untuk mengukur temperatur udara ini adalah 

thermometer.  

  Istilah temperatur yang dipakai, utamanya dalam psikrometri 

adalah temperatur bola kering (dry bulb temperature, Tdb) dan 

temperatur bola basah (Wet bulb temperature,Twb). Temperatur bola 

kering adalah temperatur yang ditunjukkan oleh termometer biasa, 

sedangkan temperatur bola basah yang ditunjukkan dengan termometer 

yang dibalut oleh kain basah. 

2.2.2 Kelembaban Relatif 

 Kelembaban relatif adalah perbandingan antara tekanan parsial uap 

air yang ada di dalam udara dan tekanan jenuh uap air pada temperatur 

air yang sama. 

 = %100x
Pj

Ps
        (2) 

Dimana : 

Ps = Tekanan parsial uap air (kPa) 

Pj = Tekanan jenuh uap air (kPa) 

 

2.2.3 Rasio Kelembaban 

 Rasio kelembaban adalah perbandingan massa uap air dan massa 

udara kering yang ada di dalam udara lembab. Hubungan antara 

tekanan uap parsial dengan rasio kelembaban (ω) adalah: 

 = 0,622 x 
PsP

Ps


    (3) 

Dimana : 

Ps = Tekanan parsial uap air (kPa) 
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P  = Tekanan atmosfer (kPa) 

 

2.2.4 Enthalpi 

 Enthalpi merupakan energi yang dimiliki oleh udara kering dan uap 

air. Karena udara atmosfer terdiri dari udara kering dan uap air, maka 

enthalpinya adalah jumlah enthalpi udara dan enthalpi uap air. 

Enthalpi dalam satuan per udara kering: 

h = Cp.T + .hg         (4) 

Dimana : 

Cp = Panas spesifik udara pada tekanan konstan (1,0 kJ/kg. K) 

hg = Enthalpi pada temperature uap air campuran (kJ/kg) 

 

2.2.5 Volume Spesifik 

 Volume spesifik (udara lembab) merupakan volume udara lembab 

per 1 kg udara kering. 

PsP 


 t. Ra
                              (5) 

Dimana : 

Ra = Gas konstan = 287 (J/kg.K) 

T  = Temperatur absolut (ºC) 

P  = Tekanan atmosfer (kPa) 

Ps = Tekanan parsial uap air (kPa) 

 

2.3 Sistem Pengkondisian Udara 

 Sistem pengkondisian udara merupakan suatu sistem yang bekerja untuk 

mengatur kondisi udara (temperatur dan kelembaban) dalam suatu ruangan, 
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agar didapatkan kualitas udara yang bagus dan nyaman bagi penghuni di 

dalam ruangan tersebut (Mochamad. R, 2021). Menurut Standar nasional 

Indonesia (SNI) disebutkan bahwa standar kenyamanan dalam suatu ruangan 

berkisar antara 24-27ºC serta nilai kelembaban udara berkisar 55-56%. Untuk 

dapat memenuhi standar kriteria kenyamanan bagi suatu ruangan maka 

diperlukan peralatan tambahan agar kondisi ruangan dapat digunakan dengan 

nyaman yaitu sistem pengkondisian udara (Air Conditioning) (SNI, 2001). 

 Kenyamanan termal dalam ruang dapat diciptakan dan dipertahankan 

dengan menggunakan sistem penghawaan yang dapat menyediakan 

kebutuhan udara segar yang sesuai dengan kebutuhan kenyamanan dalam 

ruang. Sistem penghawaan dapat dilakukan secara mekanis yang disebut 

pengkondisian udara (Air Conditioning), yaitu proses perlakuan terhadap 

udara di dalam bangunan untuk menciptakan kenyamanan bagi penghuninya 

(Budhyowati dkk, 2016). 

 Untuk mendapatkan standar suhu, kelembaban dan tekanan udara yang 

sesuai dengan suatu ruangan, maka perlu mengikuti standar yang sudah 

ditetapkan oleh Pemerintah Indonesia yaitu Standar Nasional Indonesia (SNI-

6389, 2011) yang mengatur tentang konservasi energi pada sistem tata udara 

bangunan gedung. 

Tabel 2.1 Standar Temperatur dan Kelembaban 

No. Kriteria Temperatur Kelembaban 

  (ºC) (%) 

1 Ruang Kerja 24 – 27 60 

2 Lobi, Koridor 27 – 30 60 

3 Ruang Perawatan 24 – 27 60 

*) (Suhendar dkk, 2013) 
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2.4 Kenyamanan Termal 

Indonesia merupakan negara yang mempunyai dua iklim yaitu, hujan dan 

panas oleh karena itu Indonesia disebut sebagai negara beriklim tropis. 

Dikarenakan tidak menentunya iklim di suatu negara tropis sangat sulit untuk 

menentukan tingkat kenyamanan termal. Kondisi ini juga sangat tidak 

menguntungkan bagi penghuni yang sedang melakukan aktivitas di dalam 

ruangan dikarenakan kondisi laju perpindahan udara yang tidak sesuai dengan 

standar yang sudah ditetapkan oleh SNI. Langkah mudah yang dapat 

dilakukan untuk mendapatkan kenyaman termal sesuai dengan standar yang 

ditetapkan adalah dengan menggunakan sistem pengkondisian udara (AC). 

Akan tetapi dengan penggunaan alat tersebut akan memakan banyak energi 

listrik. Hal lain yang dapat dilakukan untuk mendapatkan kenyamanan termal 

dan menghemat penggunaan energi listrik adalah dengan pengoptimalan dan 

mempertimbangkan efisiensi dari penggunaan alat pengkondisian udara (AC) 

pada suatu ruangan. 

Kenyamanan termal merupakan hubungan yang kompleks antara 

temperatur udara, kelembaban udara, dan kecepatan aliran udara atau 

kecepatan angin. Ditambah lagi dengan jenis pakaian dan aktivitas serta 

tingkat metabolisme manusia yang menimbulkan perasaan kepuasan terhadap 

kondisi udara di suatu lingkungan (ISO-7730, 1994). Menurut Mannan (2007), 

untuk menciptakan kondisi kenyamanan termal, ada empat faktor yang 

mempengaruhi kemampuan tubuh manusia menyalurkan kalor, yaitu 

temperatur/suhu, kelembaban relatif, kecepatan udara, dan Mean Radiant 

Temperature (MRT). 

Menurut Standar Nasional Indonesia (SNI) tahun 2001, kenyamanan 

termal bagi daerah beriklim tropis seperti Indonesia dapat diklasifikasikan 

sebagai berikut: 
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1. Temperatur 

 Pada daerah tropis seperti Indonesia klasifikasi untuk kenyamanan  

termal dibagi menjadi 3 bagian yaitu: 

a. Temperatur berkisar 20,5 − 22,8 ºC, dikatakan sejuk nyaman, 

b. Temperatur berkisar 22,8 − 25,8 ºC, dikatakan nyaman optimal, 

c. Temperatur berkisar 25,8 − 27,1 ºC, dikatakan hangat nyaman. 

2. Kelembaban  

 Bagi daerah yang memiliki dua iklim yaitu hujan dan panas atau 

sering disebut dengan iklim tropis, kelembaban yang dianjurkan 

menurut Standar Nasional Indonesia (SNI) 036572 tahun 2001 

berkisar diantara 50 – 60 %. 

3. Pergerakan Udara (Kecepatan Udara) 

 Untuk kondisi dari kecepatan udara telah diatur di dalam SNI tahun 

2001 dimana kecepatan udara untuk mendapatkan kenyamanan termal 

bagi daerah beriklim tropis adalah sebesar 0,25 m/s. 

4. Mean Radiant Temperature (MRT) 

 Mean Radiant Temperature merupakan suhu radiasi rata-rata, yang 

disebabkan oleh beberapa faktor salah satunya adalah pancaran dari 

radiasi sinar matahari. Pada umunya MRT harus dikondisikan agar 

selalu sesuai dengan suhu udara lingkungan. 

2.5 Cuaca dan Iklim 

 Cuaca merupakan keadaan udara pada saat tertentu dan wilayah tertentu 

yang relatif sempit dan jangka waktu singkat. Cuaca terbentuk dari gabungan 

unsur-unsur cuaca yang hanya beberapa jam saja. Misalnya keadaan udara 

pada pagi hari dapat berubah pada siang hari, sore hari, dan malam hari. Iklim 

merupakan keadaan cuaca rata-rata dalam waktu yang relatif lama dan 

meliputi wilayah luas. Proses terjadinya cuaca dan iklim merupakan 

kombinasi dari variabel-variabel atmosfir yang sama yang disebut unsur-
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unsur iklim. Iklim beserta unsurnya adalah hal penting untuk diperhatikan, 

dipelajari, diantisipasi efeknya, karena pengaruhnya sering menimbulkan 

masalah bagi manusia serta mahluk hidup lainnya (Miftahuddin, 2016). 

2.6 Unsur-unsur yang Mempengaruhi Cuaca dan Iklim 

2.6.1 Suhu Udara 

 Suhu merupakan derajat panas atau dingin yang diukur 

berdasarkan skala tertentu. Satuan suhu yang biasa digunakan adalah 

derajat celcius (ºC), di Inggris dan beberapa negara lainnya menggunakan 

ºF yang menetapkan titik didih air sebesar 212ºF dan titik lebur es adalah 

32ºF (Kartasapoetra, 2004). Menurut Tanudidjaja (1993), keadaan suhu 

udara pada suatu tempat di permukaan bumi akan ditentukan oleh 

beberapa faktor sebagai berikut: 

2.1 Lamanya Penyinaran Matahari 

 Semakin lama matahari memancarkan sinarnya disuatu daerah, 

makin banyak panas yang diterima. Keadaan atmosfer yang cerah 

sepanjang hari akan lebih panas daripada jika hari itu berawan sejak 

pagi. 

2.2 Kemiringan Sinar Matahari 

 Suatu tempat yang posisi matahari berada tegak lurus di atasnya, 

maka radiasi matahari yang diberikan akan lebih besar dan suhu 

ditempat tersebut akan tinggi, dibandingkan dengan tempat yang 

posisi mataharinya lebih miring. 

2.3 Keadaan Awan 

 Adanya awan di atmosfer akan menyebabkan berkurangnya radiasi 

matahari yang diterima di permukaan bumi. Karena radiasi yang 

mengenai awan, oleh uap air yang ada di dalam awan akan 

dipencarkan, dipantulkan, dan diserap. 
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2.4 Keadaan Permukaan Bumi 

 Perbedaan sifat darat dan laut akan mempengaruhi penyerapan dan 

pemantulan radiasi matahari. Permukaan darat akan lebih cepat 

menerima dan melepaskan panas energi radiasi matahari yang 

diterima dipermukaan bumi dan akibatnya menyebabkan perbedaan 

suhu udara di atasnya. 

2.6.2 Tekanan Udara 

 Berat sebuah kolom udara per satuan luas di atas sebuah titik 

menunjukkan tekanan atmosfir (tekanan udara) pada titik tersebut. 

Distribusi tekanan horizontal dinyatakan oleh isobar; garis yang 

menghubungkan tempat yang mempunyai tekanan atmosfir sama pada 

ketinggian tertentu. Tekanan atmosfir berubah sesuai dengan tempat dan 

waktu. Tekanan udara diukur berdasarkan tekanan gaya pada permukaan 

dengan luas tertentu. Satuannya atmosfir (atm) atau mm Hg atau mbar, 

dimana tekanan udara 1atm = 760mmHg = 1.013mbar (Tjasyono, 2004). 

2.6.3 Kelembaban Udara 

 Kelembaban merupakan banyaknya kadar uap air yang ada di 

udara. Dalam kelembaban dikenal beberapa istilah. Kelembaban mutlak 

adalah massa uap air yang berada dalam satu satuan udara, yang 

dinyatakan gram/m3 . Kelembaban spesifik merupakan perbandingan 

massa uap air di udara dengan satuan massa udara, yang dinyatakan 

gram/kg. Kelembaban relatif merupakan perbandingan jumlah uap air di 

udara dengan jumlah maksimum uap air yang dikandung udara pada 

temperatur tertentu, dinyatakan dalam %. Angka kelembaban relatif dari 

0–100%, dimana 0% artinya udara kering, sedang 100% artinya udara 

jenuh dengan uap air dimana akan terjadi titik-titik air (Kartasapoetra, 

2004). 
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2.6.4 Awan 

 Awan atau kumpulan massa tampak yang terdiri dari udara kering 

dengan butir air atau kristal es pada ketinggian tertentu di atas muka 

Bumi. Biasanya dinyatakan dalam satuan octaf (Wirjomidjojo, 2010). 

2.6.5 Curah Hujan 

 Curah hujan merupakan butir-butir air atau Kristal es yang jatuh 

atau keluar dari awan atau kelompok awan. Jika curahan dimaksud dapat 

mencapai permukaan bumi disebut sebagai hujan (Tjasyono, 2004). 

Hujan adalah salah satu bentuk presipitasi uap air berasal dari awan yang 

terdapat di atmosfir. Bentuk presipitasi lainnya adalah salju dan es. 

Untuk dapat terjadinya hujan diperlukan titik-titik kondensasi, amoniak, 

debu, dan asam belerang. Titik-titik kondensasi ini mempunyai sifat 

dapat mengambil uap air dari udara. Jumlah curah hujan dicatat dalam 

inci atau millimeter (1 inci = 25.4mm) (Kartasapoetra, 2004). 

2.6.6 Angin 

 Angin merupakan gerakan atau perpindahan massa udara dari satu 

tempat ke tempat lain secara horizontal. Massa udara adalah udara dalam 

ukuran yang sangat besar yang mempunyai sifat fisik (temperatur dan 

kelembaban) seragam dalam arah yang horizontal. Gerakan angin berasal 

dari daerah bertekanan tinggi ke daerah bertekanan rendah 

(Kartasapoetra, 2004).  

 Angin mempunyai arah yaitu arah dari mana angin bertiup 

biasanya dinyatakan dalam 16 titik kompas (U, UTL, TL, TTL dan 

sebagainya) untuk angin-angin permukaan, untuk angin di atas 

dinyatakan derajat atau 1/10 derajat dari utara, searah jarum jam. 

Kecepatan angin km/jam, mil/jam, m/det, knot, dimana 1km/jam = 

0.621mil/jam = 0.278 knot, 1knot = 1.852km/jam = 1.151mil/jam = 

0.514m/det (Linsley et al.,1986). 
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2.6.7 Penguapan 

 Penguapan atau laju uap air yang terbentuk akibat proses 

pergantian fase cair menjadi uap. Biasanya dinyatakan dalam satuan mm 

(milimeter) (Wirjomidjojo, 2010). 

  


